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TABEL 1 : 

 

REALISASI INFILTRASI PERMODALAN PMA-PMDN 

(PERIODE 2015-2019) 

 

TAHUN REALISASI 

(Trilyun Rp.) 

PMDN 

(Trilyun Rp.) 

PMA 

(Trilyun Rp.) 

KENAIKAN 

(%) 

2015 545,4 179,5 365,9 >17,8 

 

2016 612,8 216,2 396,6 >12,4 

 

2017 692,8 262,3 430,0 >13,1 

 

2018 721,3 328,6 392,7 >4,11 

 

2019 

(Semester I) 

395,6 182,8 212,8 Belum Diketahui 

 

Sumber : Olah Data dari BKPM Pusat, Per 31-07-2019. 

 

Keterangan :  Animo Infiltrasi Permodalan PMA ke Indonesia selalu cenderung lebih 

besar daripada PMDN 
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TABEL : 2 

Aneka Insentif Pajak Dan Fiskal Untuk PMA 

Jenis Insentif Nama/Nomor 

Peraturan 

Spesifikasi 

Insentif 

Syarat/Kriteria 

Insentif 
Pembebasan Pajak 

 

Permenkeu RI 

No.159/2015 

Bebas pajak 

selama 5-10 tahun 

+ pengurangan 

50% selama 10 

tahun dan dapat 

diperpanjang 

kembali 

Sektor usaha pionir, logam 

dasar, minyak bumi-gas 

alam, bahan kimia, 

mesin,SDA terbarukan. 

(Minimal nilai investasi 

Rp.1 Trilyun). 

Pengurangan 

Pajak  

Peraturan 

Pemerintah  RI 

No.9/2016 

Pengurangan PPh 

Badan sebesar 

30% dari total nilai 

netto 

investasi/aset, 

kemudian 

dikurangkan 

sebesar 5% 

Sektor industri, 

pembangkit energi, 

minyak bumi-gas, 

(Minimal nilai investasi 

Rp.100 Milyar diluar nilai 

aset tanah & bangunan + 

Jumlah SDM 1000 orang). 

Pembebasan Bea-

Masuk Barang 

Impor 

(Pendirian PMA 

Baru) 

Permenkeu RI 

No.76/2012 

Bebas Bea-Masuk 

100% 

Barang impor tersebut 

belum diproduksi di 

Indonesia, atau spesifikasi 

barang yang ada di 

Indonesia tersebut belum 

sesuai, atau jumlahnya 

masih langka  

Fasilitas Bea 

Impor (Perluasan 

Kapasitas Usaha 

PMA) 

Permenkeu RI 

No.76/2012 

Bebas Bea Masuk 

100% untuk impor 

barang/bahan 

produksi selama 2-

4 tahun + 

perpanjangan 

selama 1 tahun 

Sektor Jasa Pariwisata, 

Budaya,Transportasi 

Umum,Kesehatan 

Masyarakat,Pertambangan, 

Konstruksi, 

Telekomunikasi, 

Pelabuhan 

 

Sumber : Biro Hukum Departemen Keuangan RI 
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TABEL : 3 

REALISASI PMA BERDASARKAN LOKASI 

(Januari – Maret 2019) 

 

Provinsi Jumlah Proyek Nilai Investasi PMA  
(1000 USD) 

Jawa Timur 1.876 1.101.079,2 

DKI Jakarta 2.497 955.363,7 

Jawa Tengah 449 774.821,8 

Banten 874 533.790,2 

Kepulauan Riau 399 454.867,6 

Maluku Utara 22 235.348,7 

Sulawesi Tengah 63 223.533,3 

Kalimantan Barat 152 179.081,4 

Jawa Barat 874 175.289,0 

Kalimantan Selatan 60 162.351,5 

Kalimantan Timur 146 136.424,2 

Sulawesi Selatan 108 134.740,8 

Bali 629 125.217,8 

Gorontalo 20 103.895,1 

Lampung 87 94.264,1 

Riau 172 93.501,0 

Sumatera Utara 289 78.582,1 

Sumatera Selatan 153 72.300,4 

Sulawesi Utara 56 67.741,3 

Kalimantan Tengah 112 60.307,3 

Kepulauan Bangka-Belitung 55 43.488,5 

Nusa Tenggara Barat 238 40.103,5 

D.I. Aceh 49 38.909,5 

Bengkulu 28 36.326,0 

Nusa Tenggara Timur 81 29.730,1 

Papua Barat 17 29.591,7 

Jambi 55 28.917,1 

Sumatera Barat 90 17.120,8 

Sulawesi Tenggara 27 16.492,2 

Kalimantan Utara 21 16.270,1 

Papua 32 13.588,9 

Sulawesi Barat 3 5.019,6 

D.I. Yogyakarta 73 1.800,9 

Maluku 8 863,3 

Total (Seluruh Provinsi) 9.815 6.080.722,6 

 

 

Sumber : BKPM RI Tahun 2019 
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TABEL : 4 

REALISASI PMA BERDASARKAN SEKTOR 

(Januari – Desember 2018) 

 

Sektor Jumlah Proyek Nilai Investasi PMA 

(1000 USD) 

 

Primer  

 

  

1. Bahan Pangan, Perkebunan, Bahan Pokok 660 1.721.235,9 

2. Kehutanan 82 43.207,7 

3. Perikanan 105 24.289,3 

4. Pertambangan 606 3.038.612,5 

Sub-total    : 1.453 4.827.345,4 

 

Sekunder 

 

  

1. Industri Makanan  1.377 1.307.308,5 

2. Industri Tekstil 715 305.392,2 

3. Produk Kulit & Industri Alas Kaki 248 243.649,9 

4. Industri Kayu 197 276.005,7 

5. Industri Kertas & Percetakan 326 668.077,8 

6. Karet & Industri Plastik 663 447.030,6 

7. Industri Selain Baja & Mineral 253 456,328,9 

8. Kimia & Industri Farmasi 1.001 1.938.339,1 

9. Industri Bahan Baja Selain Mesin 767 2.219.080,5 

10.Industri Mesin, Elektronik, Optik, dll. 971 1.341.148,8 

11.Industri Kendaraan Bermotor / Transportasi 823 971.319,5 

12.Industri lain-lain 502 173.951,8 

Sub-total   : 7.843 10.347.633,2 

 

Tersier 

 

  

13.Listrik, Gas, Air Mineral 515 4.383.812,7 

14.Konstruksi 301 248.135,1 

15.Perdagangan & Jasa 5.059 609.279,9 

16.Hotel & Restauran 2.188 868.893,8 

17.Transportasi, Gudang, Telekomunikasi 578 3.027.154,4 

18.Perumahan, Real-Estate, Perkantoran 941 4.302.741,8 

19.Jasa lain-lain 3.094 692.905,1 

Sub-total   : 12.676. 14.132.922,8 

 

Grand Total 

 

 

21.972 

 

29.307.901,4 

 

Sumber : BKPM RI Tahun 2018 
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TABEL : 5 

PERBANDINGAN REALISASI INVESTASI PMA-PMDN 

(Periode Januari-Juni 2019) 

 

Nama Pulau Nilai Investasi PMA 

(IDR Billion) 

Nilai Investasi PMDN 

(USD Million) 

Jawa 96,890.1 

 

8,078.9 

Sumatera 43,289.1 

 

1,910.8 

Kalimantan 26,454.8 

 

1,057.8 

Sulawesi 9,650.2 

 

1,467.1 

Bali & Nusa Tenggara 5,596.0 

 

407.4 

Maluku & Papua 952.7 

 

1,264.9 

 

Sumber : BKPM RI Tahun 2019 

 

 

 

TABEL : 6 

REALISASI INVESTASI PMA 5 NEGARA TERBESAR 

(Periode Januari-Juni 2019) 

 

Nama Negara Nilai Investasi PMA 5 Negara 

Besar 

(USD Billion) 

Singapore 3.4 atau (23,9 %) 

 

Jepang 2.4 atau (16,9 %) 

 

RR.China 2.3 atau (16,2 %) 

 

Hong Kong 1.3  atau (9,2 %) 

 

Malaysia                       1.0  atau (7,0 %) 

 

Negara lain-lain  3.8  atau (26,4 %) 

 

 

Sumber : BKPM RI Tahun 2019 
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